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ABSTRAK

Elia Mesra. 2018. Pengembangan Multimedia Berbasis Inkuiri Terbimbing
Pada Mata Pelajaran | PA KelasVII SMP Negeri 2 Kota Pariaman.

Pengembangan ini dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa di SMP N 2
Kota Pariaman mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelgaran 1PA.
Hal ini disebabkan siswa dituntut menguasai materi tanpa diberikan pemahaman
konsep, misalnya sga dengan cara menghafal, materi pembelgaran yang
diperoleh dengan cara menghafa akan lebih mudah terlupakan oleh siswa,
sehingga menyebabkan siswa mengalami kesulitan dan mengimajinasikan
bagai mana sebetul nya perubahan pada materi. Untuk mengatasi hal tersebut, salah
satu yang dapat membantu siswa menemukan konsep sendiri dan berpikir kritis
adalah dengan menggunakan multimedia berbasis inkuri  terbimbing.
Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan multimedia pembelgaran
berbasis inkuiri terbimbing yang valid, praktis, dan efektif sehingga layak
digunakan oleh siswa.

Penelitian ini termasuk ke dalam rumpun penelitian dan pengembangan
menggunakan model 4D yaitu define, design, develop, dan disseminate. Tahap
define tediri dari analisis kurikulum, analisis siswa, analisis media dan analisis
tujuan mata pelgaran. Tahap Design dilakukan perancangan media pembel gjaran.
Tahap develop dilakukan melalui uji validitas oleh validator dan uji praktikalitas,
efektivitas oleh siswa kelas VII di SMP N 2 Kota Pariaman dan terakhir yaitu
penyebaran atau disseminate berupa media yang akan dibagikan ke sekolah SMP
Negeri 2 Kota Pariaman.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMP N 2 Kota Pariaman,
telah berhasil dibuat multimedia pembelgjaran. Hasil Uji validitas aspek materi
dan media menunjukan bahwa media yang dihasilkan sangat valid yaitu, dengan
skor 148 dengan nilai rata-rata validitas materi 93,54% dan skor 131 dengan rata-
rata validitas media 87,91%. Sedangkan respon siswa terhadap produk yang
dikembangkan sangat praktis dengan ratarata 94,67% dan untuk mengukur
tingkat ketercapaian hasil belgjar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media
menunjukan thitung > ttabel Sehingga pada uji coba efektifitas menunjukan adanya
peningkatan keterampilan proses belgjar. Dapat disimpulkan bahwa multimedia
yang dikembangkan pada penelitian ini layak digunakan dalam proses
pembelgaran.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan
sumber daya manusia. Secara konsep, pendidikan merupakan suatu upaya
yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhalak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sesual dengan yang
tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasiona (UUSPN)
No0.20 tahun 2003 bab 1, pasal 1 menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual, keagamaaan, pengendalian diri, kepribadia, kecerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara.

Untuk menciptakan sistem pendidikan nasional tersebut, diperlukan
seorang guru yang professional. Sebagai seorang guru yang professional
dituntut untuk memiliki kemampuan dalam mencari solusi dari permasalahan
pembelgjaran, agar proses pembelgaran dapat berjalan dengan baik. Maka
diperlukan berbagai kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki seorang guru
maupun calon guru. Kompetensi tersebut seperti pengelolaan proses belgjar
mengajar, pengelolaan kelas, pengelolaan media yang cocok dalam proses
belajar mengajar serta belgjar terhadap interaks kelas.

1
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Menyadari pentinya pendidikan dalam membangun Bangsa dan
Negara maka pemerintah melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan
mutu pendidikan diantaranya pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas
guru serta peningkatan sarana dan prasarana yang mendukung dalam proses
pembelgaran. Meskipun upaya yang telah dilakukan tersebut sudah
menampakan hasil yang cukup baik hamun masih banyak siswa yang kurang
memahami materi pelgaran yang disampaikan oleh guru. Hal ini disebabkan
karena pembelgaran yang dilakukan guru cenderung teoritis dan strategi
pembelgaran yang dilakukan guru kurang bervariasi, sehingga siswa menjadi
jenuh dan sulit memahami materi pelgaran yang disampaikan. Untuk
mengetahui  keberhasilan pendidikan ditandai dengan tercapainya tujuan
kurikulum. Tuntutan kurikulum tergambar dalam kompetens dasar yang
terdapat pada silabus mata pembelgaran. Perbedaan karakteristik disetiap
mata pelgjaran yang ada di sekolah turut melahirkan berbagai macam model,
metode, media, dan staregi yang sesuai dengan mata pelgjaran.

Salah satu mata pelgaran IPA yang ada di SMP adalah 1PA terpadu,
berdasarkan angket analisis kebutuhan, kebanyakan siswa mengalami
kesulitan dalam belgar IPA dan mengganggap pelgaran tersebut tidak
menarik. Penyebab ini menjadikan siswa cenderung tidak menyukai mata
pelgjaran IPA. IPA memiliki karakteristik, yaitu (1) bersifat abstrak, (2)
penyederhanaan dari keadaan sebenarnya, (3) berurutan dan berjenjang.
Karakteristik inilah yang membuat ilmu IPA merupakan salah satu ilmu yang

sulit untuk dipelgari oleh siswa, sehingga diperlukan suatu media
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pembelgaran yang berfungs untuk mengkonkritkan konsep-konsep IPA yang
bersifat abstrak tersebut. Salah satu materi pada mata pelgaran tersebut
adalah Klasifikas Materi dan Perubahan yang bersifat fakta, mengandung
banyak konsep dan prosedural.

Proses pembelgjaran IPA menjadi persoal an ketika guru menggunakan
metode ceramah dan menjelaskan dalam proses pembelgaran. Siswa hanya
menggunakan waktu untuk mendengar dan mencatat apa yang disampaikan
guru sehingga menjadikan guru sebagai aktor tunggal yang menjadikan ia
sendiri yang pintar. Hal ini membuat siswa menjadi kurang inisiatif, kreatif,
mandiri, dan aktif karena guru yang baik sering dipotret siswa sebagal guru
yang menggunakan beragam metode mengaar, mempraktikan beragam
keahlian untuk menarik minat siswa dalam pembelgaran seperti
menggunakan bahan gar daam bentuk multimedia dalam proses
pembelgaran.

Multimedia merupakan saah satu pilihan untuk membuat proses
pembelgaran menjadi berbeda dan menarik dengan tujuan memudahkan
siswa dalam mengikuti proses pembelgaran, yang nantinya diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman dan tercapainyan tujuan pembelgaran yang telah
ditetapkan. Seperti yang dijelaskan Miarso (2011:458) bahwa media
pembelgaran adalah segala sesatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan
serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan, peserta
didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belgjar yang disengaja,

bertujuan, dan terkendali.
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Penggunaan multimedia pembelgjaran yang akan diterapkan pada
meteri IPA adalah berbasis inkuiri terbimbing, sehingga siswa akan lebih
aktif dan kreatif dalam mengelola pengetahunya. Penggunaan multimedia
pembelgaran berbasis inkuiri terbimbing menempatkan siswa sebagai subjek
didik yang aktif daam menemukan masalah, menetukan masalah, serta
bagamana cara memecahkan masadah yang ditemukan pada topik
permasalahan yang ada dalam media pembelgaran tersebut. Daam
pembelgaran siswa diposisikan sebagai partner yang dijadikan objek
komunikas dua arah (pembelgaran interaktif) dan di gak berfikir secara
kratif, sehingga menghasilkan pertukaran informasi lebih mendalam dan
menarik. Pembelgaran yang dilakukan dua arah antara guru dan siswa akan
lebih memudahkan siswa dalam berdiskusi memecahkan masalah.

Strategi  pembelgjaran inkuiri banyak dipengaruhi oleh aliran belgar
kognitif. Berdasarkan airan ini belgar pada hakikatnya adalah proses mental
dengan memanfaaatkan segala potensi yang dimiliki setiap individu secara
optimal. Pembelgjaran inkuiri tidak hanya dipertimbangkan dari perspektif
teorotis, saat berjalan dengan benar dipraktekan secara signifikan dapat
menigkatkan penalaran siswa menjadi kreatif, kritis, dan keterampilan
pemecahan masalah serta prestasi akdemiknya akan tercapai.

Dari hasil observasi di SMP Negeri 2 Kota Pariaman, penyebab
kesenjangan dalam standar proses disebabkan oleh beberapa hal, antara lain
karena proses pembelgaran yang masih berorientasi pada produk, dalam hal

ini siswa dituntut menguasai materi tanpa diberikan pemahaman konsep,
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misalnya sgja dengan cara menghafal. Materi pembelgaran yang diperoleh
dengan cara menghafal akan lebih mudah terlupakan oleh siswa, sehingga
pembelgaran kurang bermakna bagi siswa. Pembelgjaran yang terjadi
cenderung teacher centered, sehingga proses pembelgaran kurang optimal.
Metode pembelgaran yang diterapkan masih bersifat konvensional dimana
siswa langsung diberi konsep dengan memperhatikan dan mendengarkan apa
yang dijelaskan guru, tanpa sSiswa mengalami pengadaman begar.
Pengalaman belgjar yang dimaksud menurut Depdiknas (2009) merupakan
kegiatan fissk maupun mental yang dilakukan siswa dalam berinteraksi
dengan bahan gjar. Pembelgaran yang tidak memberikan pengalaman belgjar
menjadikan siswa cenderung pasif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan
sains. Hal ini diperkuat dengan hasil survey Programme for International
Sudent Assessment (PISA) tahun 2012, yang menginformasikan bahwa
kemampuan sains di Indonesia berada pada peringkat ke 64 dari 65 negara
peserta dengan skor 382 yang mana nilai tersebut berada di bawah rata-rata
nila standar dari PISA yakni 501 (www.oecd.org/pisa), oleh karenanya
kemampuan sains dapat ditingkatkan dengan perubahan cara belgar sains
yakni berorientas pada proses, produk dan sikap. Pendidikan sains berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang fenomena alam secara sistematis, sehingga
sains bukan hanya penguasaan pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau
prinsip sgja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. kurikulum 2013
menerapkan pembelgaran berbasis penyingkapan/penelitian atau biasa

disebut discovery/inquiry learning. Salah satu yang dapat membantu siswa
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menemukan konsep sendiri dan berpikir kritis adalah dengan menggunakan
multimedia berbasis inkuri terbimbing.

Multimedia yang dikembangkan didesain dengan mengintegrasikan
tahapan inkuiri terbimbing didalamnya yang dilengkapi materi gar yang
beris orientasi, informasi, model, pertanyaan kunci (critical thingking
guestion), dan soa latihan. Model adalah suatu yang mengandung
pengetahuan baru atau konsep. Model ini dapat berupa data, gambar, grafik,
satu atau lebih persamaan, diagram dan hasil eksperimen sedangkan
pertanyaan kunci adalah pertanyaan yang mengarahkan dan menuntun siswa
untuk berpikir kritis dan analitis dalam menemukan konsep yang sedang
dipelgjari. Pertanyaan kunci dimulai dari pertanyaan tingkat kognitif rendah
hingga tingkat kognitif yang lebih tinggi. Latihan memberikan kesempatan
peserta didik untuk membangun kepercayaan diri dalam situasi sederhana
dan kontek yang dikenal. Sedangkan soal membutuhkan peserta didik untuk
menganalisis situas yang kompleks.

Ada beberapa kelebihan dari multimedia berbasis inkuiri terbimbing.
Pertama pada multimedia ini terdapat model dan pertanyaan kunci yang akan
membantu siswa untuk menemukan konsep sendiri, siswa akan menganalisis
model dan menjawab pertanyaan kunci yang disgikan, kemudian
mengkonstruk pengetahunya sehingga diperoleh suatu konsep sesuai proses
pembelgaran, yang kedua multimedia berbasis inkuiri terbimbing ini
disgjikan dengan tampilan yang menarik, dilengkapi dengan warna, sehingga

dapat meningkatkan motivasi dan minta siswa untuk belgar.
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Pengunaan multimedia berbasis inkuiri terbimbing membuat siswa
terlibat penuh dalam proses pembelgjaran. Aktivitas yang dilakukan siswa di
arahkan oleh guru untuk mencari dan menemukan sendiri (fakta, konsep,
prinsip prosedur) dari suatu yang dipertanyakan. Jadi dapat disimpulkan
penggunaan multimedia berbasis inkuiri terbimbing dapat membantu siswa
dalam memahami materi yang disampaikan.

Berdasarakan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan Multimedia Berbasis Inkuiri Terbimbing
Pada Mata Pelajaran IPA KelasVIlI SMP Negeri 2 Kota Pariaman*

B. Indintifikasi Masalah
1. Kurangnya penggunaan media pembelgaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dalam pencapaian hasil belgar di Sekolah Menengah
Pertama.
2. Masih jarangnya penggunaan multimedia oleh guru untuk membantu
proses pembelgaran.
3. Mash kurangya antusias siswa dalam proses pembelgaran karena
penggunaan media pembelgjaran hanya sebagai pelengkap.
4. Kurangnya kemampuan guru dalam menggunakan dan mengembangkan
media pembel gjaran untuk memotivasi siswa dalam belgjar.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikas masalah yang ditemukan pada pembelgaran

IPA di SMP Negeri 2 Kota Pariaman. Maka penulis memfokuskan penelitian

ini pada pengembangan multimedia berbasis inkuiri terbimbing dalam mata
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pelgaran IPA di kelas VII SMP Negeri 2 Kota Pariaman, agar penelitian ini
lebih terarah dan masalah yang dikgi lebih mendalam, maka pendliti
membatas topik materi yang akan dibahas, jadi materi yang akan
dikembangkan dalam pengembangan ini adalah tentang klasifikasi Materi dan
Perubahanya dalam mata pelgjaran IPA semester 1 di kelasVII SMP Negeri 2
Kota Pariaman.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan Identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah :
1. Bagamana validitas pengembangan multimedia berbasis inkuiri
terbimbing yang digunakan dalam mata pelgaran IPA ?
2. Bagaimana praktikalitas Pengembangan multimedia berbasisis inkuiri
terbimbing yang digunakan dalam mata pelgaran IPA ?
3. Bagamana efektivitas multimedia berbasis inkuiri terbimbing yang
dikembangkan?
E. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari pelaksanaan penelitian pengembangan multimedia
berbasis inkuiri terbimbing ini adalah:
1. Menghasilkan media dalam bentuk media pembel garan yang valid sesuai
dengan kriteria kelayakan evaluas dan media
2. Menghasilkan media yang praktis pada mata pelgjaran |PA.

3. Menghasilkan media yang efektif digunakan dalam proses pembelgaran



F. Manfaat Penelitian
Dengan pengembangan media pembelgaran berbasis inkuiri
terbimbing ini, penelitian ini dapat diharapkan:

1. Bagi guru khusunya di SMP Negeri 2 Kota Pariaman agar bisa menjadi
motivas untuk mengembangkan media-media berbasis komputer lainya
di sekolah.

2. Bagi peserta didik dapat dijadikan sumber belgjar yang meningkatkan
minat dan hasil belgar terutama dalam mempelgari materi kalsifikas
materi dan perubahanya.

3. Bagi mahasiswa, sebagal serana pengaplikasian ilmu yang telah
dipelgjari selama masa perkuliahan di Jurusan Kurikulum dan Teknologi
Pendidikan (KTP) Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Negeri
Padang (UNP) dan salah satu persyaratan menyelesaikan studi Sl di
Jurusan KTP FIP UNP.

4. Sebaga bentuk masukan bagi semua orang yang bertanggung jawab
terhadap dunia pendidikan agar lebih inovatif dan kreatif lagi dalam
memanfaatkan sisi positif dari kemajuan teknologi.

G. Spesifikasi Produk
Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah
terciptanya sebuah produk berupa multimedia berbasis inkuiri terbimbing
untuk mata pelgjaran IPA yang berkualitas, menarik, dan layak digunakan

pada saat pembelgaran dan meningkatkan motivas dan kemandirian siswa
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dalam belgjar. Multimedia pembelgaran berbasis inkuiri yang di buat oleh
penulis akan dibuat sendiri dengan menggunakan Macromedia Flash CSS.

Peneliti di dalam pengembangan ini menghasilkan produk yang
spesifik, yaitu multimedia berbasis inkuiri terbimbing dengan spesifik produk
sebagai berikut:

1) Dari aspek isi/ materi media interaktif ini disusun berdasarkan analisis
kebutuhan siswa SMP Negeri 2 Kota Pariaman dalam memahami materi
tentang klasifikasi materi dan perubahanya.

2) Dari aspek pembelgaran, multimediaini dilengkapi dengan quiz dan soa
tes evaluasi dari materi tentang klasifikas materi dan perubahanya.

3) Dari aspek media, media pembelgaran ini memiliki karakteristik yaitu:

a. Media pembelgaran ini dibuat menggunakan aplikasi Macromedia

Flash CS8

b. Mediayang dikembangkan dalam bentuk multimedia.
c. Padatampilan produk nantinya akan ada beberapa bagian yaitu:

1) Pada bagian awal akan terdapat animasi pembuka dari materi
pembelgaran. Terdapat tombol start untuk lanjut ke halaman
berikutnya.

2) Kemudian terdapat tampilan pembuka program atau identitas
program yang disertal suara naras dan petunjuk dari narator.

Terdapat tombol next untuk melanjutkan
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4)

5)

6)
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Terdapat tampilan identitas mata pelgaran yang disertai suara
narasi dan petunjuk dari narator. Terdapat tombol menu untuk
menuju halaman menu.
Setelah itu, akan ada tampilan dimana pengguna dapat memilih
menu program, KI-KD, Materi, Video, dan Test yang disertai
suaranarasi dan petunjuk dari narator.
Pada haaman KI-KD akan disgikan kompetens inti dan
kompetens dasar yang harus dicapa siswa pada materi
Klasifikasi Materi dan Perubahanya.
Pada halaman percobaan siswa akan dihadapkan sesuai sintak
inkuiri. Terdapat tombol next untuk lanjut ke haaman
berikutnya, tombol home untuk kembali ke halaman menu dan
tombol exit untuk menutup program.

(@) Pada halaman percobaan akan disgikan permasalahan
daam bentuk pertanyaan yang harus dijawab siswa
sebagai hipotesis.

(b) Pada halaman selanjutnya akan disgikan bahan dan dat
yang harus disediakan untuk percobaan

(c) Kemudian ditampilkan perintah untuk mengklasifikasikan
aat dan bahan yang telah di sediakan tadi

(d) Pada halaman berikutnya ditampilkan jawaban yang benar
atas pertanyaan yang diberikan sebelumnya sebagai

kesimpulan dari percobaan yang dilakukan.
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7) Pada halaman materi akan disgjikan materi mengenai klasifikasi
materi dan perubanhanya. Terdapat tombol next, back, home
dan exit.
8) Pada halaman kuis disgjikan soa kuis terkait denga materi yang
dibahas, soal yang disgjikan berupa soal esay sebanyak tiga soal.
9) Pada halaman soa evaluas disgjikan soal-soa terkait dengan
materi  yang dibahas. Soa disgikan sebagai evauas
keberhasilan siswa dalam memahami materi. Soa yang
disgjikan berupa pilihan ganda
10) Setelah soal dikerjakan, maka akan muncul skor capaian atas
soal yang dijawab benar oleh siswa.
11) Pada halaman profil, disgikan biodata singkat pengembang
media. Terdapat tombol home dan exit
12) Pada halaman penutup ditampilkan tulisan terima kasih telah
menggunakan mediaini. Semoga sukses.
H. Defenisi Operasional.
1. Multimedia Pembelgaran
Multimedia pembelgjaran merupakan media yang digunakan
untuk meningkatkan motivas belgar siswa agar |ebih mudah memahami
materi pelgjaran IPA kelas VII semester 1 tentang Kalsifikasi Materi dan
Perubahanya serta dapat meningkatkan minat belgar siswa di SMP

Negeri 2 Kota Pariaman.
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Inkuiri Terbimbing

Inkuiri terbimbing merupakan suatu kondisi yang akan dibuat
dimunculkan dalam bentuk permasalahan atau pertanyaan yang digjukan
oleh guru kepada peserta didik, kemudian membuat rancangan percobaan
dan membuat kesimpulan eksperimen sesual dengan materi pelgaran
|PA tentang Klasifikasi Materi dan Perubahanya.
Multimedia Berbasis Inkuiri Terbimbing

Multimedia berbasis inkuiri terbimbing merupakan media
pembelgaran yang menekankan pada penemuan baru dalam bentuk
percobaan atau investigasi yang dapat membantu peserta didik untuk
berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan melalui penygjian materi
IPA tentang klasifikasi materi dan perubahanya kelas VIl semester 1.
Vdliditas Media

Validitas media merupakan suatu ukuran yang menunjukan
kesahihan atau kevalidan media yang dikembangkan dalam mencapai
tujuan pembelgaran IPA tentang klasifikasi materi dan perubahanya.
Praktikalitas Media

Praktikalitas media merupakan suatu acuan yang menunjukan
keterpakaian media, kemudahan memakai dan menggunakan multimedia
pembelgaran pada mata pelgaran IPA kelas VII semester 1 materi

tentang klasifikasi materi dan perubahanya.
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6. EfektivitasMedia
Keberhasilan penggunaan multimedia berbasis inkuiri terbimbing
untuk meningkatkan hasil belgjar.
Pentingnya Pengembangan
Pengembangan multimedia pembelgjaran berbasis inkuiri terbimbing
dapat memberikan pembelgjaran kepada siswa lebih baik, pembel gjaran dapat
lebih menarik, siswa dapat menemukan pengetahuan baru dengan
pengalaman langsung secara interaktif, peran guru berubah kearah positif,
artinya tidak menempatkan diri sebaga satu-satunya sumber belgjar,
memberikan rangsangan agar sSiswa aktif dan bergairah berpikir,
meningkatkan pemahaman sains, produktif dalam berpikir kreatif dan siswa
menjadi lebih terampil dalam memperoleh dan menganalisisinformasi.
Multimedia pembelgjaran berbasis inkuiri terbimbing bisa dijadikan
sebagai media yang cocok dalam pencapaian tujuan dari pembelgaran di
sekolah karena melalui proses dan investigasi untuk mengtes gagasan baru,
audio,visul, gambar, animasi dan warna yang menarik akan membantu siswa
dalam memahami materi pembelgaran. Pengembangan multimedia berbasis
inkuiri ini dapat mentranformas pembelgaran yang konvensional menjadi
menyenangkan yang dapat dilakukan kapan sgja dan dimana sgja.
Asumsi dan K eterbatasan Pengembangan
Media pembelgaran mampu meningkatkan minat belgar siswa
dibandingakan hanya dengan mengunakan metode ceramah. Pengembangan

multimedia berbasis inkuiri terbimbing dengan tujuan membuat pembelgjaran
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menjadi lebih menyenangkan merupakan salah satu langkah inovatif yang
dapat dilakukan oleh guru ataupun dosen.

Pengembangan multimedia dapat digunakan sebagal adternatif media
pembelgaran siswa SMP kelas VII, namun permasalahanya adalah
pengunaan multimedia berbasis inkuiri terbimbing jenis ini masih sangat
jarang digunakan, pengembangan media jenis ini seharusnya dibuat secara
keseluruhan agar materi pembelgjaran yang diterima oleh siswa menjadi suatu
kesatuan materi yang utuh dan  berkesinambungan, dengan
mempertimbangkan keterbatasan yang dimiliki penulis seperti kemampuan,
waktu dan biaya di pilihlah satu topik bahasan tentang klasifikasi materi dan
perubahanya, namun diasumsikan bahwa topik-topik yang lain akan sama

hasilnyajikadi gjarkan dengan menggunakan multimedia berbasis inkuiri ini.
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